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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat hutang, volatilitas
penjualan, arus kas operasi dan ukuran perusahaan terhadap persistensi laba
perusahaan. Variabel yang digunakan ada 4 variabel independen vyaitu tingkat
hutang, volatilitas penjualan, arus kas operasi dan ukuran perusahaan sedangkan
variabel dependen pada penelitian ini adalah persistensi laba. Jenis pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 37 perusahaan consumer non cyclicals pada tahun
2020-2022 dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini yaitu tingkat
hutang, volatilitas penjualan, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara
parsial terhadap persistensi laba, sedangkan arus kas operasi berpengaruh secara
parsial terhadap persistensi laba. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan
bahwa tingkat hutang, volatilitas penjualan, arus kas operasi dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap persistensi laba.

Kata kunci: tingkat hutang, volatilitas penjualan, arus kas operasi, ukuran
perusahaan, persistensi laba.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan consumer non cyclical merupakan salah satu sektor industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut Kayo (2021) perusahaan
yang bergerak di sektor barang konsumsi non-siklus atau barang konsumsi primer
adalah perusahaan yang menghasilkan atau mendistribusikan barang dan jasa yang
memiliki sifat anti-siklis (barang primer), di mana permintaan barang dan jasa tidak
dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi. Perusahaan sektor barang konsumen
primer ini mencakup beberapa subsektor, seperti makanan dan minuman, ritel
makanan dan barang dagangan, tembakau, dan produk rumah tangga yang tidak
tahan lama.

Perkembangan sektor konsumen non-siklus saat ini sangat tajam dan
penting. Dimana jumlah perusahaan consumer non cyclical saat ini yang terdaftar
di BEI pada tahun 2020 hingga tahun 2022 berjumlah 114 perusahaan. Perusahaan
yang bergerak pada sektor consumer non cyclical biasanya adalah perusahaan yang
sangat responsif terhadap pasang surut perekonomian di Indonesia. Perusahaan-
perusahaan di sektor konsumen non-siklus dianggap sebagai salah satu sektor yang
paling mungkin bertahan dalam kondisi makroekonomi Indonesia. Seiring
berkembangnya dunia usaha dalam dunia usaha, popularitas konsumsi masyarakat
semakin meningkat, terutama karena jumlah penduduk Indonesia yang semakin

meningkat setiap tahunnya sehingga



meningkatkan permintaan terhadap berbagai kebutuhan. Hal ini membuka peluang
bagi pelaku keuangan di sektor konsumen, khususnya di sektor konsumen non-
siklus. Pada masa perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di era globalisasi,
Indonesia mendorong berkembangnya perusahaan-perusahaan sektor konsumen
non-siklus yang terkena dampak persaingan, seiring dengan beralihnya pasar
penjualan ke sisi pembeli. ke pasar melalui inovasi. Memenangkan persaingan
semakin penting, sehingga perusahaan harus memiliki kemampuan manajemen
bisnis yang lebih baik untuk menghadapi persaingan antar perusahaan. Untuk
mencapai tujuan tersebut diperlukan efisiensi kerja yang tinggi. Menurut Hasibuan
(2016) “efisiensi kerja adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat
keberhasilan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan, meliputi kuantitas kerja,
mutu kerja dan ketepatan waktu kerja”.

Melalui upaya yang terencana, strategis, dan tepat sasaran, suatu perusahaan
dapat berhasil memenangkan persaingan bisnis. Menurut (Paryanti, 2015)
keunggulan kompetitif adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai
keuntungan ekonomi yang lebih besar dibandingkan dengan keuntungan yang dapat
dicapai oleh pesaingnya dalam industri sejenis. Persaingan bisnis yang ketat saat
ini memaksa pelaku bisnis untuk fokus pada apa yang diinginkan konsumen.
Bisnis mulai mengubah pemikiran mereka dari orientasi keuntungan ke faktor
potensial lainnya seperti manfaat pelanggan dan tingkat kepuasan. Seperti halnya
bisnis lainnya, mereka tentunya memiliki banyak pesaing yang bergerak di sektor

lain seperti makanan dan minuman yang memerlukan pemberian pelayanan yang



baik kepada pelanggan. Sehingga setiap pelanggan atau konsumen dapat
mempercayai dan mempertahankannya.

Keuntungan merupakan tujuan setiap perusahaan di Indonesia. Tanpa
adanya keuntungan, sulit bagi suatu perusahaan untuk berkembang. Menurut
(Ardhianto, 2019) “Laba adalah selisih antara total pendapatan dengan total biaya,
disebut juga dengan laba bersih” Tentu saja pelaku bisnis menginginkan
keuntungan yang berkualitas untuk semua hasil bisnisnya. Perusahaan akan
berusaha memperoleh keuntungan sebesar-besarnya untuk menjamin kelangsungan
hidup perusahaan. Setiap kegiatan usaha, baik perdagangan maupun manufaktur,
bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Memang keuntungan merupakan syarat
bagi suatu perusahaan untuk tetap hidup dan berkembang. Dan untuk memperoleh
keuntungan tersebut maka perlu dilakukan perencanaan dan pengembangan
penjualan produk kepada konsumen untuk menciptakan keuntungan guna
menunjang berkembangnya usaha tersebut.Untuk menghasilkan laba dalam suatu
Perusahaan, biasanya terdapat aktivitas penjualan produk yang berupa produk
Minuman, makanan, kebutuhan pokok, Tembakau, dan Produk rumah tangga.
Didalam volatilitas penjualan terdapat keterlambatan perusahaan consumen non
cyclicals yang disebabkan oleh beberapa masalah salah satu masalah yang terjadi
adalah masalah menurunnya kinerja perusahaan. (Putri, 2020) mengemukakan
bahwa kinerja adalah hasil fungsi pekerjaan seseorang atau kelompok dalam suatu
organisasi selama jangka waktu tertentu, mencerminkan sejauh mana orang atau
kelompok tersebut memenuhi persyaratan pekerjaan untuk mencapai tujuan

organisasi. Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari laba atau ruginya pada setiap



periode tahunan. Struktur industri suatu perusahaan mempunyai pengaruh besar
terhadap kinerja keuangannya. Jika struktur industri yang berfungsi dengan baik
dapat bertahan dalam persaingan industri di masa depan, maka perusahaan akan
mampu bertahan. Oleh karena itu, keberlanjutan laba sering kali dianggap sebagai
ukuran untuk mengevaluasi kualitas laba berkelanjutan. Informasi yang terkandung
dalam laba sangat penting bagi para pemangku kepentingan dalam suatu
perusahaan, baik di dalam maupun di luar perusahaan, menjadikan laba sebagai
dasar pengambilan keputusan seperti kompensasi, pembagian keuntungan, bonus
kepada manajer, ukuran Kinerja atau efisiensi manajemen, dan dasar untuk
menentukan besarnya pajak (Wijayanti 2016)

Seperti kasus Fenomena atau isu yang terjadi pada PT. Hanjaya Mandala
Sampoerna Tbk, PT. Unilever Indonesia Thk, dan PT. Buyung Poetra Sembada

Tbk, Yang Terlihat data tersebut seperti tabel dibawah ini



Tabel 1.1 Data Laba / Rugi

No | Nama Tahun
Perusahaan Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022

1 | PT. Hanjaya | 8,581,378,000,000 7,137,097,000,000 | 6,323,744,000,000
Mandala
Sampoerna Tbk

2 | PT. Unilever | 7,163,536,000,000 5,758,148,000,000 | 5,364,761,000,000
Indonesia Thk

3 | PT. Buyung | 38.038.419.405 11,844,682,161 90.572.477
Poetra Sembada
Tbk

Sumber : www.idx.co.id, 2023

Dari tabel diatas terlihat bahwa data laba PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
Thk mengalami penurunan laba yang cukup signifikan. Perusahaan ini
mendapatkan laba sebesar Rp. 8,5 triliun di tahun 2020 sedangkan tahun 2021
sebesar Rp. 7,1 triliun. Itu berarti ada penurunan laba sebesar 16,83% pada kinerja
perusahaan tahun ini. Lalu pada tahun 2022 laba Perusahaan PT. Hanjaya Mandala
Sampoerna Tbk mengalami penurunan laba yakni sebesar Rp. 6,3 triliun atau turun

sebesar 11,39% dibandingkan perolehan tahun lalu.

PT. Unilever Indonesia Tbk mengalami penurunan laba dari tahun ke tahun
dari segi labanya. Anjloknya pelemahan terhadap penurunan laba terjadi pada
Perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2020 labanya sebesar Rp. 7,1

triliun sedangkan pada tahun 2021 laba mengalami penurunan sebesar Rp. 5,7




triliun Itu berarti ada penurunan pada kinerja perusahaan tahun ini yaitu mencapai
19,61%. Dan di tahun 2022 terjadi penurunan laba perusahaan yaitu sebesar Rp.

5,3 triliun penurunan laba sekitar 6,83% dibandingkan dengan tahun 2021

PT. Buyung Poetra Sembada Thk mengalami penurunan laba yang cukup
Fantastis. Pada tahun 2021 mendapatkan laba sebesar Rp. 11,8 milyar atau turun
sebesar 68,86% dibandingkan dengan 2020. Sedangkan laba ditahun 2022 meraup
laba sebesar 90 juta atau turun sebesar 99,23% dibandingkan dengan tahun 2021.
Hal ini menunjukkan sebagaimana perusahaan PT. Buyung Poetra Sembada Tbk

mengalami penurunan pada setiap tahun dari segi labanya.

Maka bisa dilihat bahwa laba Perusahaan tersebut mengalami penurunan
setiap tahunnya yang menyebabkan persistensi laba mulai dipertanyakan, karena
Laba menjadi indikator perusahaan dalam menarik minat investor untuk
berinvestasi pada perusahaan dengan mempertimbangkan hasil usaha pada saat
penyusunan laporan keuangan suatu perusahaan, informasi mengenai laba dapat
menggambarkan berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Oleh karena itu, informasi keuntungan yang disajikan harus berkualitas.
Menurut (Chandrarin 2003) dan (Fauzi 2015), sedikit atau tidak ada peningkatan
kualitas dianggap kemunduran. Karena kualitas laba yang buruk dapat menyesatkan
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan sehingga berdampak pada

kualitas bisnis itu sendiri.



Faktor kualitas laba yang dapat digunakan untuk memprediksi laba di masa
depan adalah keberlanjutan laba. Pengertian keberlanjutan laba menurut (Scot
2015) adalah pertimbangan terhadap keuntungan yang diharapkan di masa depan
yang tersirat dari inovasi laba tahun berjalan sehingga terlihat adanya perubahan
keberlanjutan laba dibandingkan dengan inovasi saat tahun ini. Manfaat yang
berkualitas dan berkelanjutan menggambarkan informasi manfaat yang membuat
perbedaan dalam pengambilan keputusan dengan membantu pemangku
kepentingan membuat prediksi tentang masa lalu, sekarang, dan masa depan. Laba
yang stabil berkaitan dengan kinerja suatu perusahaan yang digambarkan dengan
profitabilitas perusahaan, dimana. laba yang stabil tercermin dari laba yang dapat
berkelanjutan dalam jangka panjang (Astika dan Arisandi 2019). Keuntungan

cenderung mencerminkan keberlangsungan keuntungan di masa depan.

Dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi persistensi laba
adalah tingkat utang, volatilitas penjualan, arus kas operasi, dan ukuran perusahaan.
Faktor pertama yang mempengaruhi persistensi laba adalah tingkat hutang. Hutang
menjadi salah satu alternatif perusahaan untuk memperoleh modal dari pihak luar,
yang mempengaruhi berakhirnya hubungan kontraktual dengan kreditur. Di satu
sisi hutang menambah modal perusahaan, namun di sisi lain hutang mengharuskan
perusahaan membayar bunga dan modal pada saat jatuh tempo, apapun kondisi
keuangan perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mahendra Suardikha
2020) menyatakan bahwa tingkat utang berpengaruh pada persistensi laba dan
adapun penelitian oleh (Putri dan Supadmi 2016), menyatakan bahwa tingkat

hutang mempunyai pengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini dikarenakan tingkat



utang yang tinggi akan menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba
untuk mempertahankan kinerja laba yang baik dimata kreditor dan investor. Namun
Berbeda dengan pendapat (Astika dan Arisandi 2019) menyatakan bahwa tingkat
hutang perusahaan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini dikarenakan
tingkat hutang lebih berpengaruh terkait dengan stabilitas keuangan dan risiko
keuangan daripada kemampuan perusahaan untuk mempertahankan laba dari waktu
ke waktu. Persistensi laba sebagai ukuran konsistensi laba dari periode ke periode,
cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor internal seperti manajemen yang
efisien, inovasi, dan strategi bisnis. Oleh karena itu, tingkat hutang tidak dapat
sebagai indikator menentukan atau memengaruhi tingkat persistensi laba pada

perusahaan.

Faktor kedua yang mempengaruhi persistensi laba adalah yaitu volatilitas
penjualan. Fluktuasi penjualan yang tidak stabil dapat menyebabkan ketidakpastian
dalam perkiraan aliran kas yang dihasilkan oleh perusahaan. Kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam perkiraan atau penilaian menjadi sangat tinggi.
Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai volatilitas penjualan telah dilakukan
oleh (Kusuma dan Sadjiarto 2014) penelitian tersebut menyatakan bahwa volatilitas
penjualan berpengaruh terhadap persistensi laba. Pernyataan tersebut didukung
oleh penelitian (Rahmadhani, 2016) yang menemukan bahwa volatilitas penjualan
berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini menunjukkan bahwa volatilitas
penjualan yang semakin tinggi akan berdampak pada semakin rendahnya peluang
perusahaan dalam memperoleh persistensi laba di masa depan. Hasil tersebut

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kasiono dan Fachrurozie



2016) menunjukkan hasil bahwa volatilitas penjualan tidak memiliki pengaruh

terhadap persistensi laba.

Faktor yang ketiga berpengaruh terhadap persistensi laba yaitu arus kas
operasi. Menurut (Azra, 2018) arus kas adalah arus kas yang meliputi arus kas
masuk, pengeluaran, dan saldo kas bersih yang timbul dari kegiatan usaha, kegiatan
investasi, dan Kkegiatan pendanaan selama jangka waktu tertentu. Peneliti
menggunakan variabel arus kas dari aktivitas operasi karena arus kas dari aktivitas
operasi dapat memberikan gambaran mengenai keberlangsungan laba suatu
perusahaan, apakah menurun atau meningkat.Hasil penelitian yang dilakukan oleh
beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait dengan arus kas operasi, hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Dewi dan Putri 2015) menyatakan bahwa arus kas
operasi berpengaruh terhadap persistensi laba. Pernyataan tersebut didukung oleh
hasil penelitian (Septavita, 2016) dan (Marnilin, 2015) yang menyatakan bahwa
arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba. Namun berbeda dengan
penelitian (Heri Prasetyo and Rafitaningsih 2015) yang menyatakan bahwa arus kas
operasi tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.

Faktor keempat yang mempengaruhi persistensi laba adalah Ukuran
Perusahaan. (Risma dan Regi 2017) menjelaskan bahwa “ukuran perusahaan
mencerminkan total aset yang dimiliki perusahaan”. Sebuah bisnis besar memiliki
kemampuan untuk menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan. Penelitian yang
terkait dengan ukuran perusahaan dilakukan oleh (Dewi Putri 2015) memperoleh
hasil ukuran perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba. Dan Pernyataan

tersebut didukung oleh (Putri dan Supadmi 2016) juga menemukan bahwa ukuran
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perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba. Hasil penelitian tersebut bertolak
belakang dengan (Khairoh 2018) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang banyak serta ditemukan perbedaan
hasil penemuan dan beberapa penelitian tidak tetap dengan kata lain berubah-ubah,
maka topik ini menarik untuk diteliti kembali. Dipilihnya perusahaan consumer non
cyclicals karena Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu bentuk
perusahaan yang berkembang pesat selama ini dalam kategori sektor industry di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai peluang untuk tumbuh dan
berkembang. Dimana perusahaan makanan dan minuman menghasilkan produk-
produk yang akan memenuhi kebutuhan dasar atau primer manusia. Lalu dalam
segi penjualannya cenderung stabil karena makanan dan minuman tersebut yaitu
pokok untuk sehari-hari. Selain itu perusahaan makanan dan minuman menjadi
salah satu perusahaan yang memegang peranan penting dalam kebutuhan
masyarakat. Perusahaan makanan dan minuman ini sifatnya non siklikal (tidak
musiman) yang artinya bahwa industri lebih stabil dan tidak rentan terhadap
kondisi ekonomi musiman atau perubahan dalam hal inflasi. Dengan kata lain,
keberlangsungan industri produk makanan dan minuman akan tetap terjamin
karena sektor ini bergerak pada bidang industri dasar manusia. Berdasarkan
penjelasan di atas maka mendukung peneliti untuk melakukan penelitian sebagai
sampel yaitu pada perusahaan sektor consumer non cyclicals dengan judul

“Pengaruh tingkat hutang, volatilitas penjualan, arus kas operasi, dan ukuran
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perusahaan terhadap persistensi laba Studi kasus pada perusahaan consumer non
cyclicals yang ada di Bursa Efek Indonesia 2020-2022”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan research gap yang dikemukakan oleh peneliti serta terjadinya
fenomena perubahan laba dengan tingkat yang relevan yang Menimbulkan
persistensi laba mulai dipertanyakan. Maka dari itu, Berikut rumusan masalah
yang diindentifikasi berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan,
yaitu :
1. Apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba perusahaan
consumer non cyclicals periode 2020-2022 ?
2. Apakah volatilitas penjualan berpengaruh terhadap persistensi laba
perusahaan consumer non cyclicals periode 2020-2022 ?
3. Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba?
4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba
perusahaan perusahaan consumer non cyclicals periode 2020-2022 ?
1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel dependen
yaitu persistensi laba terhadap variabel independen yaitu tingkat hutang,
volatilitas penjualan, aru kas operasi, dan ukuran perusahaan. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di bursa
efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020 sampai dengan 2022. Penelitian ini di
lakukan pada tahun 2020 — 2022 agar dapat memberikan gambaran terbaru

mengenai variabel yang dapat mempengaruhi persistensi laba pada perusahaan
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consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga

di harapkan dapat lebih relevan.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dilakukannya penelitian, yaitu:

1. Untuk menganalisis tingkat utang berpengaruh terhadap persistensi laba
perusahaan manufaktur periode 2020-2022

2. Untuk menganalisis volatilitas penjualan berpengaruh terhadap persistensi laba
perusahaan perusahaan consumer non cyclicals periode 2020-2022

2. Untuk menganalisis arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba

3. Untuk menganalisis ukuran perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba
perusahaan perusahaan consumer non cyclicals periode 2020-2022

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis, yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan pengembangan ilmu mengenai akuntansi
keuangan khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persistensi laba

pada Perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi perusahaan

Penelitian dapat digunakan untuk memberikan masukan yang berkaitan dengan

persistensi laba dan faktor-faktor yang mempengaruhi sehingga dapat dijadikan
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sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan penentuan

kebijakan perusahaan

2. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk membantu investor dalam
membuat keputusan. Karena dengan mengetahui Pengaruh tingkat hutang,
volatilitas penjualan, arus kas operasi dan ukuran perusahaan terhadap persistensi
laba. seorang investor dapat menilai keadaan perusahaan apakah baik atau buruk

sehingga diharapkan keputusan yang diambil lebih tepat.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Manfaat bagi penelitian selanjutnya yaitu dapat menjadi rujukan, sumber informasi
dan referensi kepada Mahasiswa agar dapat dikembangkan kembali untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan suatu tata cara atau pedoman untuk menyusun
penelitian yang menjabarkan secara deskriptif terkait isi penelitian setiap bab

dengan terstruktur. Dalam sistematika penelitian ini terdapat beberapa bab meliputi

BAB I PENDAHULUAN
Bab pertama berisi tentang awal penelitian yang akan menjelaskan

mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,



BAB I1

BAB |11

BAB IV

14

ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian pada penelitian ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab kedua berisi tentang penjelasan mengenai pengertian dan
teori— teori yang di pakai dalam mendasari dan berhubungan
dengan masalah yang dibahas pada penelitian ini seperti teori
utama berupa teori pendukung yaitu teori laba, terdapat pula
penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ketiga berisi. tentang pembahasan mengenai pendekatan
penelitian, objek dan subjek penelitian, jenis dan sumber data,
populasi dan sampel, variabel penelitian, dan teknik analisis data
yang akan digunakan untuk metode penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bub ini akan membahas tentang pengolahan data, hasil
pengujian serta pembahasan yang berhubungan dengan
pembahasan masalah yang diteliti. Bab ini terdiri dari gambaran
umum dari perusahaan yang diteliti serta data utama yang
dibutuhkan untuk pengujian hipotesis dan hasil penelitian disertai

pembahasan.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan membahas kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan dan saran atau rekomendasi untuk penelitian



15

selanjutnya maupun beberapa pihak yang mungkin memerlukan

data maupun hasil yang diharapkan.
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